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Abstrak
 

Pendahuluan: Diare merupakan penyebab kematian pada balita terbanyak di Indonesia dengan proporsi

25,2%. Kasus diare pada balita di Kelurahan Manggarai, Jakarta Selatan Tahun 2012 sebesar 34,09% dari

seluruh kasus diare yang ada. Penelitian ini ingin mengetahui hubungan antara jenis sumber air bersih dan

faktor risiko lainnya dengan kejadian diare pada balita di Kelurahan Manggarai, Kecamatan Tebet, Jakarta

Selatan.<div style="margin-bottom: 6px;">&nbsp;</div>Metode dan desain studi: Dengan menggunakan

desain studi cross sectional, dilakukan survey berbasis populasi pada 153 balita berusia 0&mdash;59 bulan

di Kelurahan Manggarai, Kecamatan Tebet, Jakarta Selatan pada bulan Mei 2013. Data mengenai kejadian

diare balita, jenis sumber air bersih yang digunakan, dan faktor risiko lainnya diukur dalam waktu

bersamaan melalui wawancara dengan kuesioner.<div style="margin-bottom: 6px;">&nbsp;</div>Hasil:

Prevalensi diare balita sebesar 32,70%. Melalui analisis bivariat chi square,diperoleh beberapa variabel

berhubungan signifikan secara statistik dengan kejadian diare pada balita, yaitu jenis sumber air bersih

berupa sumur pompa (SPT/SPM) (95% CI 1,30&mdash;5,04) PR= 2,56; sarana pembuangan sampah (95%

CI1,10&mdash;2,70) PR= 1,73; dan risiko pencemaran sumber air bersih (95% CI 1,11&mdash;2,84) PR=

1,78.<div style="margin-bottom: 6px;">&nbsp;</div>Kesimpulan: Hasil penelitian menunjukkan bahwa

sarana sanitasi, pengetahuan ibu/pengasuh, dan hygiene perorangan yang cukup baik saja kurang efektif

mencegah terjadinya daire pada balita tanpa diimbangi dengan tersedianya air bersih dari sumber yang

berisiko kecil mengalami pencemaran.<div style="margin-bottom: 6px;">&nbsp;</div><hr

/><em><em>Introduction: Diarrhea is the main leading causes responsible for under-fives death in

Indonesia with a proportion 25,2%. Under-fives diarrhea cases in Kelurahan Manggarai, South Jakarta in

2012 is 34,09% from all diarrhea cases. This study assessed the correlation between types of water sources

used and other related risk factors and the incidence of diarrhea among under-fives in Kelurahan Manggarai,

Tebet, South Jakarta.</em></em><div style="margin-bottom: 6px;">&nbsp;</div><em><em>Methods and

study design: By using a cross sectional study, a population based survey conducted among 153 children

aged 0 to 59 months in Kelurahan Manggarai, Tebet, South Jakarta during May 2013. Data about the

incidence of diarrhea among under-fives, types of water sources used, and other related risk factors were

assessed in one time interview by a questionnaire.</em></em><div style="margin-bottom:

6px;">&nbsp;</div><em><em>Result: Diarrhea prevalence among under-fives was 32,70%. By using chi

square analysis, variable statistically significant related to the incidence of diarrhea among under-fives were

types of water sources in the form of pump well (handpump well/machine-pump well) (95% CI

1,30&mdash;5,04) PR= 2,56; solid waste treatment and facilities (95% CI 1,10&mdash;2,70) PR= 1,73; and

the risk of contamination of water sources (95% CI 1,11&mdash;2,84) PR= 1,78.</em></em><div

style="margin-bottom: 6px;">&nbsp;</div><em>Conclusion: The results show that adequate sanitation

facilities, caregiver knowledge, and personal hygiene only are not enough to prevent diarrhea incidence

among under-fives without adequate water supply from the minimum risk of contamination of water
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sources.</em>


